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RINGKASAN 

 

SELA ANGGRAINI. Identifikasi Karakteristik Habitat Gajah Sumatera (Elephas 

maximus sumatranus) di Suaka Marga Satwa Gunung Raya Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan (ASVIC HELIDA dan  HERIPAN) 

 Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus ) merupakan mamalia 

terbesar dengan berat bisa mencapai 6 ton. Gajah hidup berkelompok dan gajah 

merupakan salah satu satwa yang dilindungi menurut PerMenHut No 45 Tahun 

2004 tentang Perlindungan Hutan . Dalam memilih habitat, Gajah Sumatera 

memperhitungkan berbagai kondisi faktor habitat, misalnya ketersediaan tempat 

mencari makan, penutupan tajuk sebagai tempat berlindung dan tersedianya 

sumber air mineral dan garam mineral seperti tanah garam (saltlicks), satwa liar 

ini juga memperhitungkan waktu melakukan berbagai aktifitas harian. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisis karakteristik habitat Gajah 

Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di kawasan Suaka Margasatwa Gunung 

Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Metode dalam pengumpulan data 

dilakukan secara random menggunakan instrument penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif/statistic dan penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif, 

Penentuan jumlah sampel untuk analisis vegetasi menggunakan intensitas 

sampling 1% dari luasan kawasan lokasi penelitian. Hasil dari kegiatan penelitian 

ini adalah kondisi habitat yang ada pada SM Gunung Raya terutama pada Blok 

Manduriang dan Sumber Mulia sangat baik, dari segi pakan, ketersediaan air, 

garam mineral, naungan dan komponen lain yang dibutuhkan oleh gajah tersedia 

cukup di lokasi. 

 

Kata kunci: Kawasan Suaka Margasatwa Gunung Raya, Gajah , Karakteristik. 
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SUMMARY 

. 

SELA ANGGRAINI. Identification of the Habitat Characteristics of the 

Sumatran Elephant (Elephas maximus sumatranus) in the Wildlife Sanctuary of 

Gunung Raya Ogan Komering Ulu Selatan Regency (ASVIC HELIDA and 

HERIPAN) 

 The Sumatran elephant (Elephas maximus sumatranus) is the largest 

mammal weighing up to 6 tons. Elephants live in groups and elephants are one of 

the protected animals according to PerMenHut number 45 of 2004 years about 

Forest Protection. In choosing a habitat, the Sumatran Elephants take into account 

various conditions of habitat factors, such as the availability of a place to find 

food, closing the canopy as a shelter and the availability of mineral water and 

mineral salts such as salt licks. This wildlife also takes into account the time to 

carry out various daily activities. The purpose of this study was to determine the 

habitat characteristics of the Sumatran Elephant (Elephas maximus sumatranus) in 

the Gunung Raya Wildlife Reserve in Ogan Komering Ulu Selatan Regency. The 

method in collecting data is done randomly using research instruments, data 

analysis is quantitative/statistical and this research is quantitative descriptive, 
determination of the number of samples for vegetation analysis using a sampling 

intensity of 1% of the area of the study site . The result of this research activity is 

that exisiting habitat conditions in the Gunung Raya Wildlife Sanctuary, especialy 

in the Manduriang Blok and Sumber Mulia sources are very good, in terms of 

feed, water, mineral salt, shade, and other components needed by elephans are 

avaialabe in sufficient location.  

 

Key words: Gunung Raya Wildlife Reserve, Elephant, Characteristics. 
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BAB I PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

 Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus ) merupakan salah satu 

satwa yang dilindungi menurut Peraturan Pemerintah No 45 Tahun 2004 tentang 

Perlindungan Hutan. Populasinya dari tahun ke tahun menunjukkan penurunan, 

diperkirakan mengalami penurunan sekitar 35 % dari tahun 1992, dan nilai ini 

merupakan penurunan  yang sangat besar dalam waktu yang relatif pendek . 

Penurunan populasi ini disebabkan kualitas habitat yang menurun dan kuantitas 

habitat semakin sempit. Habitat merupakan tempat dimana satwa itu 

melangsungkan hidupnya berupa makan, berkembang biak, dan beristirahat. 

Kondisi kualitas dan kuantitas habitat akan menentukan komposisi, penyebaran, 

dan produktivitas satwa liar (Soehartono, 2007).   

 Berdasarkan International Union for the Conservation of Nature and 

Natural Resources (IUCN), gajah termasuk dalam Appendix 1 yang harus 

dilindungi dan tidak boleh diperdagangkan setiap bagian tubuhnya. Pada tahun 

1999 sebanyak 700 - 800 ekor populasi gajah, pada tahun 2003 menjadi 354 - 431 

ekor dan ditahun 2020 jumlah populasi gajah di wilayah SUMSEL saat ini sekitar 

200 ekor gajah . Penurunan populasi gajah sumatera disebabkan menurunnya 

kualitas habitat dan konflik gajah sumatera dengan manusia (BKSDA, 2020).   

Menurut Sukmantoro (2011) ancaman terbesar populasi gajah adalah 

konversi lahan yang mengakibatkan konflik, dan perburuan liar. Gajah diburu 

untuk mendapatkan gadingnya, karena diyakini oleh sebagian anggota masyarakat 

memiliki khasiat obat dan kharisma. Konflik gajah – manusia meningkat, 

sehingga terjadi peningkatan kerusakan kebun dan lahan pertanian, yang telah 

membawa korban kepada manusia dan gajah.   

Kerusakan hutan dan fragmentasi habitat satwa untuk perluasan 

pertanian/perkebunan, pertambann dan perumahan merupakan penyebab konflik 
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manusia-satwa liar . Oleh sebab itu, degradasi habitat menyebabkan satwa 

tersebut masuk ke lahan pertanian/perkebunan yang berdekatan dengan kawasan 

hutan sehingga satwa liar merusak tanaman budidaya masyarakat. Konflik 

manusia-satwa liar misalnya gajah, tidak hanya terjadi dibeberapa wilayah 

Indonesia, tetapi konflik ini terjadi juga di negara lain yang terdapat populasi 

gajah (Alikodra, 2018).  

Konflik manusia - gajah yang terjadi di beberapa tempat pada umumnya 

disebabkan karena kerusakan tanaman pertanian/perkebunan petani. Oleh sebab 

itu, kerusakan pada komoditi tanaman mengakibatkan kerugian sosial ekonomi 

masyarakat  dengan nilai kerusakan terlihat bervariasi di setiap daerah sesuai 

dengan luas lahan yang dimiliki dan ekonomi masyarakat yang tergantung pada 

aktivitas pertanian di pedesaan (Alikodra, 2018).  

Berdasarkan informasi awal dari masyarakat sekitar kawasan Suaka 

Margasatwa Gunung Raya, gajah di Suaka Margasatwa Gunung Raya hampir 

setiap tahunnya masuk ke pemukiman dan perkebunan masyarakat dan memakan 

tanaman masyarakat. Populasi gajah yang memasuki pemukiman dan perkebunan 

ini,telah membuat mereka takut dan resah untuk melakukan aktifitas seperti 

biasanya. Diperkirakan gajah-gajah ini terhalang mau kembali ke habitatnya di 

Suaka Margasatwa Gunung Raya, karena adanya areal perkebunan dan pertanian 

warga. 

 Menurut informasi warga sekitar dan didukung oleh Polhut BKSDA Seksi 

Wilayah II Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan SM Gunung Raya, jumlah 

populasi gajah yang sering masuk perkebunan dan pemukiman warga ini adalah 5 

ekor, dan kelima gajah ini berjenis kelamin betina. Diduga, lima ekor gajah ini 

adalah gajah-gajah yang terpisah dari kelompok besarnya. Satwa gajah sering 

keluar dari habitatnya untuk mencari makanan di daerah pemukiman, perkebunan, 

dan pertanian yang berdekatan dengan daerah kawasan tersebut, dikarenakan 

adanya gangguan dari masyarakat terhadap habitatnya seperti penyempitan daerah 

habitat, perburuan liar, dan perusakan habitat alaminya (Abdullah et al. 2012). 

Wilayah Ogan Komering Ulu terdapat Hutan Gunung Raya yang telah 

ditetapkan menjadi Suaka Margasatwa (SM) berdasarkan SK Menteri Pertanian 
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Nomor : 55/Kpts/Um/1/1978 tanggal 28 Januari 1978 dengan luas kawasan 

39.500 ha. Tahun 1986 Menteri Kehutanan dengan SK Nomor 410/Kpts-II/1986 

tanggal 29 Desember 1986 menetapkan luas kawasan suaka menjadi 78.250 ha 

dan pada tahun 2001 SM Gunung Raya diperbaharui dengan SK. Menhut No. 

76/Kpts-II/2001 tanggal 15 Maret dengan luas 50.950 ha. Vegetasi di kawasan 

sekitar SM Gunung Raya merupakan ekosistem hutan hujan tropis dataran tinggi 

dengan keadaan topografi  bergelombang, berbukit-bukit sampai bergunung 

dengan ketinggian 1.643 meter dpl. Jenis tanah umumnya jenis Latosol  Coklat 

Kemerahan, Andesol Coklat Tua, dan Podsolik Coklat. Kawasan ini  merupakan 

tipe vegetasi Mountain tropical rain forest dengan jenis tumbuh-tumbuhan dan 

habitat satwa liar yang di lindungi undang-undang (BKSDA, 2008). 

 Dari data yang di hasilkan oleh BKSDA 2009 sebagian besar kawasan SM 

Gunung Raya yakni 70% yang telah dirambah untuk ditanami tanaman kopi. Dari 

180.000 ha  luas hutan di Kab OKU Selatan, sekitar 65% dalam kondisi kritis 

akibat aktivitas perambahan hutan secara liar  dan di jadikan areal perkebunan 

termasuklah hutan Gunung Raya. Penyempitan habitat alami gajah akibat 

konversi hutan untuk berbagai kepentingan dan tingginya gangguan habitat akibat 

aktivitas  manusia  seperti penebangan kayu dan pembakaran lahan akan berakibat 

pada perubahan kemampuan lahan dalam menampung jumlah gajah sumatera 

dalam habitatnya (BKSDA 2009). 

 Oleh sebab itu, perlu diketahui bioekologi gajah sumatra pada saat masuk 

ke areal pertanian atau perkebunan sehingga memudahkan upaya dan peran serta 

masyarakat dalam menanggulangi konflik manusia gajah di SM Gunung Raya dan 

juga antisipasi konflik berkepanjangan agar tidak saling merugikan. Habitat gajah 

sumatera daerah pegunungan harus mempertimbangkan faktor yang dibutuhkan 

oleh gajah yaitu faktor biologis dan fisik. Faktor biologis habitat gajah yaitu 

meliputi kebutuhan pakan gajah (intake), gerakan harian, dan produktivitas pakan 

serta di lengkapi dengan faktor fisik yaitu ketersediaan air kemiringan lahan dan 

penutupan tajuk pohon di hutan primer dan hutan sekunder di hutan Suaka 
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Margasatwa Gunung Raya. Maka dari hal tersebut sangat penting untuk di 

lakukan penelitian habitat gajah di Suaka Margasatwa Gunung Raya.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka penting  adanya 

kajian bagaimana Karakteristik Habitat Gajah Sumatera (Elephas maximus 

sumatranus) di Kawasan Suaka Margasatwa Gunung Raya Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan. 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan menganalisa karakteristik 

habitat Gajah Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di Kawasan Suaka 

Margasatwa Gunung Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Dapat memberikan informasi mengenai Karakteristik Habitat Gajah 

Sumatera (Elephas maximus sumatranus) di Kawasan Suaka 

Margasatwa Gunung Raya Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

kepada pemerintah setempat dan pihak BKSDA SUMSEL.   

2. Sebagai referensi untuk pengayaan ilmu di bidang pengelolaan satwa 

liar  

3. Dapat membantu pihak-pihak lain yang nantinya akan membutuhkan 

informasi dari hasil penelitian ini. 
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